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Abstract

This study aims to compare the numeracy skills of students who received SAVI (Somatic, Auditory, Visual, and
Intellectual) instruction with those who received direct instruction. The study employed a two-group pretest—posttest
design involving eighth-grade students at SMP Negeri 4 Tinambung. Class VIII A (n =23) received SAVI
instruction, while Class VIII B (n = 22) received direct instruction. Based on the summary statistics, the mean pretest
and posttest scores were 9.78 and 83.83, respectively, for the SAVI group, compared with 7.68 and 78.59 for the
control group. The difference in mean posttest scores was 5.24 points. Recalculation using the summary statistics
yielded t(43) = 3.92, p <0.001, and Cohen’s d = 1.17. The reported mean normalized gain (N-gain) scores were 0.820
and 0.766 for the SAVI and control groups, respectively. These findings indicate that the SAVI group achieved
higher posttest scores than the control group in the two classes examined. However, causal interpretations remain
contingent upon confirmation of the randomization procedures, equivalence in instructional implementation, and
evidence supporting the validity and reliability of the research instrument.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan membandingkan kemampuan numerasi peserta didik yang mengikuti pembelajaran
SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual) dan pembelajaran langsung. Penelitian menggunakan
rancangan dua kelompok dengan pretest dan posttest pada kelas VIII SMP Negeri 4 Tinambung. Kelas VIII
A (n = 23) memperoleh pembelajaran SAVI, sedangkan kelas VIII B (n = 22) memperoleh pembelajaran
langsung. Berdasarkan ringkasan hasil, rerata pretest dan posttest berturut-turut adalah 9,78 dan 83,83 pada
kelompok SAVI serta 7,68 dan 78,59 pada kelompok kontrol. Perbedaan rerata posttest sebesar 5,24 poin;
perhitungan ulang dari statistik ringkasan menghasilkan t(43) = 3,92, p < 0,001, dan Cohen’s d = 1,17.
Rerata N-gain yang dilaporkan adalah 0,820 dan 0,766. Temuan menunjukkan perbedaan hasil akhir yang
menguntungkan kelompok SAVI dalam dua kelas yang diteliti. Namun, interpretasi kausal masih
bergantung pada kepastian prosedur pengacakan, kesetaraan pelaksanaan pembelajaran, dan bukti kualitas
instrumen.

Kata kunci: Model pembelajaran SAVI, kemampuan numerasi, pembelajaran langsung
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PENDAHULUAN

Kemampuan numerasi merupakan kemampuan menggunakan bilangan, representasi, informasi
kuantitatif, dan penalaran matematika untuk memahami serta memecahkan masalah dalam beragam
konteks. Numerasi tidak identik dengan keterampilan berhitung rutin: peserta didik juga perlu menafsirkan
informasi, memilih strategi, menyusun model, dan menilai kewajaran jawaban. Karena itu, penilaian
numerasi seyogianya menggunakan soal kontekstual yang menuntut penalaran dan interpretasi, bukan
hanya prosedur aritmetika (Darwanto et al., 2021; Mahmud & Pratiwi, 2019).

Kebutuhan penguatan numerasi menjadi perhatian dalam pembelajaran matematika. Permasalahan
yang relevan meliputi kesulitan memahami informasi pada soal cerita, menerjemahkan situasi ke dalam
model matematika, dan menjelaskan alasan di balik penyelesaian. Perbedaan antara kemampuan
menjalankan prosedur dan kemampuan menerapkan konsep dalam situasi nyata menjadi dasar penting
untuk memilih strategi pembelajaran.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara guru yang dilaporkan peneliti, peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 4 Tinambung mengalami kesulitan memodelkan soal cerita dan menggeneralisasi masalah.
Penjelasan ini merupakan temuan pendahuluan yang bersifat deskriptif; naskah sumber tidak menyajikan
skor asesmen awal sekolah maupun protokol wawancara, sehingga besarnya masalah pada tingkat sekolah
belum dapat dikuantifikasi.

Model SAVI memadukan aktivitas somatis (belajar melalui kegiatan atau manipulasi), auditori
(mendengarkan, berdiskusi, dan menjelaskan), visual (mengamati gambar, diagram, atau representasi),
serta intelektual (menganalisis dan memecahkan masalah). Secara konseptual, aktivitas tersebut berpotensi
membantu numerasi: representasi visual mendukung pemahaman informasi kuantitatif, diskusi
memperjelas argumentasi, aktivitas konkret menghubungkan konteks dengan konsep, sedangkan
penalaran intelektual memfasilitasi penyusunan model dan evaluasi solusi (Muchydin & Kusniya, 2013).
Potensi ini perlu dibedakan dari bukti empiris pengaruh kausal.

Kajian terdahulu yang dirujuk peneliti membahas SAVI dalam kaitannya dengan kreativitas
matematis (Ningsih et al., 2022), representasi matematis (Safitri et al., 2024), dan hasil belajar matematika
(Intan et al., 2025). Luaran-luaran tersebut berkaitan dengan, tetapi tidak sama dengan, numerasi
kontekstual. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini adalah menguji perbedaan kemampuan numerasi
antara pembelajaran SAVI dan pembelajaran langsung pada konteks kelas VIII. Kebaruan bersifat
kontekstual dan pada variabel hasil; klaim bahwa belum ada penelitian serupa memerlukan penelusuran
literatur lebih sistematis.

Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan kemampuan numerasi sebelum dan sesudah
pembelajaran pada kedua kelompok dan (2) menguji perbedaan skor akhir numerasi antara kelompok
SAVI dan kelompok pembelajaran langsung. Hasilnya diharapkan menjadi bukti awal bagi pengembangan
pembelajaran numerasi, dengan mempertimbangkan batas desain dan data yang tersedia.

METODE

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 di SMP Negeri 4 Tinambung,
Kabupaten Polewali Mandar. Dua kelas utuh dilibatkan: VIII A sebagai kelompok SAVI (23 peserta didik)
dan VIII B sebagai kelompok pembelajaran langsung (22 peserta didik). Kedua kelompok menjalani
pretest dan posttest. Naskah sumber menyebut simple random sampling dan true experimental design,
tetapi tidak menguraikan kerangka sampling maupun pengacakan penempatan perlakuan; oleh karena itu,
desain secara konservatif dinyatakan sebagai perbandingan dua kelompok pretest—posttest, tanpa
menegaskan eksperimen acak. Instrumen yang dilaporkan mencakup tes numerasi, observasi aktivitas dan
keterlaksanaan, serta angket respons. Tidak tersedia rincian kisi-kisi tes, contoh butir, prosedur penskoran,
bukti validitas, reliabilitas, maupun kesetaraan bentuk pretest—posttest dalam naskah yang ditelaah;
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informasi tersebut perlu dilengkapi dari dokumen penelitian asli. Analisis mencakup statistik deskriptif,
N-gain, pemeriksaan normalitas dan homogenitas, serta uji t antarkelompok. Perhitungan ulang uji t atas
posttest dalam revisi ini menggunakan rerata, simpangan baku, dan ukuran sampel yang tercantum pada
tabel hasil; hal ini bukan analisis ulang data mentah. Karena hanya ada satu kelas pada tiap kondisi,
perbedaan antarkelas tidak dapat dipisahkan sepenuhnya dari efek perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a) Tes Kemampuan Numerasi

1) Data Pretest Kemampuan Numerasi peserta didik pada Kelas Eksperimen

Skor pretest kelompok SAVI menggambarkan kemampuan awal sebelum perlakuan. Statistik deskriptif dari
23 peserta didik disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Skor Pretest Kemampuan Numerasi Peserta didik Pada Kelas Ekperimen

Data Kelas Eksperimen
Nilai Tertinggi 22

Nilai Terendah 1

Mean 9,78

Median 10,00

Modus 3

Standar Deviasi 8,366

Varians 69,996

Tabel 1 memperlihatkan rerata pretest 9,78 (SD = 8,366), median 10, serta rentang skor 1-22. Varians
yang sesuai dengan tabel adalah 69,996, bukan 130,2 sebagaimana tertulis dalam uraian sebelumnya.
Berdasarkan distribusi pada Tabel 2, sebagian besar peserta didik berada pada kategori sangat rendah

menurut batas kategorisasi yang digunakan peneliti. Dasar penetapan batas kategori tersebut perlu
dicantumkan.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pretest Kemampuan Numerasi Peserta didik Pada Kelas Eksperimen

Skor Pretest
Frekuensi persentase kategori
81-100 0 0% Sangat Tinggi
61-80 0 0% Tinggi
41-60 0 0% Cukup
21-40 6 26% Kurang
1-20 17 74% Sangat Rendah

Sebanyak 17 dari 23 peserta didik (74%) memperoleh skor 1-20, sedangkan enam peserta didik (26%)

memperoleh skor 21—40. Proporsi tersebut menggambarkan distribusi kemampuan awal kelompok SAVI
menurut kategori peneliti.

2) Data Posttest Kemampuan Numerasi Kelas SAVI
Statistik posttest kelompok SAVI setelah pelaksanaan pembelajaran dirangkum dalam Tabel 3.

Tabel 3. Data Skor Posttest Kemampuan Numerasi Pada Kelas Eksperimen

Data Kelas Eksperimen
Nilai Tertinggi 95

Nilai Terendah 75

Mean 83,83

Median 85,00

Modus 85

Standar Deviasi 5,202

Varian 27,059

129



Jurnal Riset Pendidikan Matematika Jakarta, Volume 8, No.2, Agustus 2026, hal. 127-138

Rerata posttest kelompok SAVI adalah 83,83 (SD = 5,202), dengan nilai minimum 75 dan maksimum
95. Dibandingkan rerata pretest 9,78, kenaikan rerata mentah mencapai 74,05 poin. Kenaikan ini
menunjukkan perubahan dalam kelompok, tetapi tidak dengan sendirinya membuktikan bahwa seluruh
perubahan disebabkan SAVI.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi posttest Kemampuan Numerasi Peserta Didik Pada Kelas Eksperimen

Skor Posttest
Frekuensi persentase kategori
81-100 16 70% Sangat Tinggi
61-80 7 30% Tinggi
41-60 0 0% Cukup
21-40 0 0% Kurang
1-20 0 0% Sangat Rendah

Distribusi kategori posttest menunjukkan 16 peserta didik (70%) pada interval 81-100 dan tujuh peserta
didik (30%) pada interval 61-80. Batas kategori perlu diberi rujukan metodologis serta diterapkan secara
konsisten.

3) Data Hasil Pretest Kemampuan Numerasi Peserta didik Kelas Kontrol
Kelompok kontrol terdiri atas 22 peserta didik yang mengikuti pembelajaran langsung. Statistik kemampuan
awal disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Data Skor Pretest Kemampuan Numerasi Peserta Didik Pada Kelas Kontrol

Data Kelas Kontrol
Nilai Tertinggi 30

Nilai Terendah 1

Mean 7,68

Median 4,00

Modus 12

Standar Deviasi 6,792

Varian 46,132

Pada kelompok kontrol, rerata pretest 7,68 (SD = 6,792), median 4, dan skor berada pada rentang 1-30.
Rerata tersebut lebih rendah 2,10 poin daripada kelompok SAVI. Selisih kemampuan awal ini perlu
dipertimbangkan saat menafsirkan skor akhir.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Dan Presentase Perolehan Skor Pretest Kemampuan Numerasi Peserta
Didik Pada Kelas Kontrol

Skor Pretest
Frekuensi persentase kategori
81-100 0 0% Sangat Tinggi
61-80 0 0% Tinggi
41-60 0 0% Cukup
21-40 1 5% Kurang
1-20 21 95% Sangat Rendah

Sebanyak 21 dari 22 peserta didik (95%) berada pada interval 1-20 dan satu peserta didik (5%) pada
interval 21-40. Dengan demikian, pada awal penelitian kedua kelompok didominasi kategori sangat rendah.
4) Data Hasil Posttest Kemampuan Numerasi Peserta Didik Pada Kelas Kontrol
Statistik posttest kelompok kontrol setelah pembelajaran langsung tersaji pada Tabel 7.
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Tabel 7. Data Skor Posttest Kemampuan Numerasi Matematika Peserta Didik Pada Kelas Kontrol

Data Kelas Kontrol
Nilai Tertinggi 85

Nilai Terendah 74

Mean 78,59

Median 78,50

Modus 74

Standar Deviasi 3,581

Varian 12,825

Rerata posttest kelompok kontrol adalah 78,59 (SD = 3,581), dengan skor minimum 74 dan
maksimum 85. Dibandingkan rerata pretest 7,68, kenaikan rerata mencapai 70,91 poin. Peningkatan besar
juga muncul dalam kelompok kontrol, sehingga hasil penelitian harus dibaca sebagai perbandingan
peningkatan dan skor akhir kedua kelompok, bukan hanya perubahan kelompok SAVI.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Dan Presentase Perolehan Skor Posttest Kemampuan Numerasi Peserta
Didik Pada Kelas Kontrol

Skor Posttest
Frekuensi persentase kategori
81-100 6 27% Sangat Tinggi
61-80 16 73% Tinggi
41-60 0 0% Cukup
21-40 0 0% Kurang
1-20 0 0% Sangat Rendah

Pada posttest kelompok kontrol, enam peserta didik (27%) memperoleh skor 81-100 dan 16
peserta didik (73%) memperoleh skor 61-80. Hasil ini menunjukkan sebagian besar peserta didik
kontrol juga mencapai kategori tinggi menurut klasifikasi peneliti.

5) Analisis Peningkatan dengan N-Gain
N-gain digunakan untuk mendeskripsikan peningkatan skor relatif terhadap skor maksimum. Rerata N-
gain yang tercantum pada data sumber disajikan pada Tabel 9. Perlu diperjelas apakah rerata dihitung
dari N-gain tiap individu atau dari rerata kelompok, karena kedua prosedur dapat menghasilkan nilai
berbeda.
Tabel 9 Hasil N-Gain Tes Kemampua Numerasi Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Group Statistic

Nilai N-Gain Kelompok uji N Mean
Eksperimen 23 0,820124
kontrol 22 0,766358

Rerata N-gain yang dilaporkan adalah 0,820 pada kelompok SAVI dan 0,766 pada kelompok kontrol
(selisih 0,054). Berdasarkan batas N-gain yang lazim digunakan, kedua nilai berada pada kategori tinggi
(= 0,70). Oleh sebab itu, penyebutan 0,820 sebagai “sangat tinggi” tetapi 0,766 sebagai “tinggi” tidak
konsisten tanpa klasifikasi khusus. Selisih N-gain relatif kecil dalam skala 0—1 dan perlu ditafsirkan
bersama hasil posttest.

Tabel 10. Hasil wji-t Sampel Independen N-Gain

Uji Levene Uji-t (Equal Variances Assumed)
Sig. T
0,415 3.501

Tabel 10 melaporkan Levene p = 0,415 dan t = 3,501, sementara uraian sumber menyebut p = 0,001
untuk perbandingan N-gain. Nilai t tersebut tidak dapat diverifikasi dari ringkasan N-gain karena
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simpangan baku masing-masing kelompok tidak tersedia. Nilai uji lengkap (df, interval kepercayaan,
simpangan

baku, dan p) serta data individu perlu diperiksa sebelum hasil N-gain inferensial digunakan untuk
menarik kesimpulan.
b. Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Guru dan Aktivitas Peserta Didik
Selain tes numerasi, penelitian melaporkan observasi keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas peserta
didik, dan respons kelompok SAVI. Temuan tambahan ini dapat membantu menggambarkan proses,
tetapi bukan pengganti pengukuran perubahan numerasi.
1) Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Oleh Guru
Observasi dilakukan selama empat pertemuan pada kelompok SAVI dan kontrol. Tabel 11
memuat persentase keterlaksanaan menurut instrumen pengamatan yang digunakan peneliti.
Tabel 11. Hasil Analisis Data Observasi Keterlaksanaan Pemebelajaran Oleh Guru Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol
Pertemuan ke ~ Hasil Analisis Data Pada Kelas

Eksperimen Kategori Kontrol Kategori
1 100 Sangat baik 100 Sangat baik
2 100 Sangat baik 100 Sangat baik
3 100 Sangat baik 100 Sangat baik
4 100 Sangat baik 100 Sangat baik
Rata-rata 100 Sangat baik 100 Sangat baik

Seluruh pertemuan pada kedua kelompok memperoleh skor keterlaksanaan 100%. Keseragaman ini
perlu ditafsirkan dengan hati-hati: informasi indikator, jumlah pengamat, kesepakatan antarpenilai, dan
bukti observasi belum disertakan. Tanpa rincian tersebut, skor sempurna belum cukup untuk
menyimpulkan bahwa mutu maupun kesetaraan pelaksanaan pembelajaran terjamin.

1) Observasi Aktivitas Peserta Didik

Observasi aktivitas peserta didik pada empat pertemuan dirangkum dalam Tabel 12.
Tabel 12. Hasil Analisis Data Aktivitas Peserta Didik Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Pertemuan ke ~ Hasil Analisis Data Pada Kelas

Eksperimen Kategori Kontrol Kategori
1 83 Baik 63 Cukup
2 88 Sangat Baik 79 Baik
3 90 Sangat Baik 81 Baik
4 90 Sangat Baik 83 Baik
Rata-rata 87,75 Sangat Baik 76,5 Baik

Rerata aktivitas yang dilaporkan sebesar 87,75 pada kelompok SAVI dan 76,50 pada kontrol. Perbedaan
deskriptif sebesar 11,25 poin konsisten dengan dugaan bahwa aktivitas multimodal dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik. Namun, indikator aktivitas, reliabilitas pengamat, dan keterkaitan langsung
dengan capaian numerasi belum dilaporkan, sehingga mekanisme tersebut masih berupa penjelasan
yang masuk akal, bukan hasil uji mediasi.

a.Hasil Angket Respon Peserta Didik

Angket respons diberikan kepada peserta didik kelompok SAVI. Ringkasan enam pernyataan
disajikan pada Tabel 13; interpretasinya perlu didasarkan pada rumusan tiap butir dan prosedur
penskoran.

Tabel 13 Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik

permvataan  Total ERata- Katepornn %Gpositif  Stmegatf

Skar Eata (85 +8) (TE+5TE)
| 72 313 Pomt:f  91,2% 3.6%
2 20 347 Sangat  93,64% 4.3%
Pozitaf 132
74 21 poziif  91,25% 3.6%
4 78 3,30 Sangat  91,23% %
pozitif
3 30 347 Sangat 95,64% 4. 34%

positif
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Skor rata-rata pernyataan yang dilaporkan berkisar dari 3,13 hingga 3,47 pada skala empat poin.
Data tersebut menunjukkan respons yang cenderung positif. Respons positif tidak boleh dipersamakan
dengan peningkatan kemampuan numerasi. Selain itu, beberapa persentase pada Tabel 13 memerlukan
pengecekan ulang dengan total skor dan jumlah responden (n = 23).
2. Hasil Analisis Inferensial
a. Hasil Uji Prasyarat
Uji prasyarat dalam naskah sumber dilakukan sebelum perbandingan posttest. Penilaian asumsi perlu
disesuaikan dengan analisis yang dipilih dan, jika tersedia, diperkuat dengan inspeksi sebaran data.
1) Uji Normalitas
Normalitas diperiksa menggunakan uji Shapiro—Wilk pada skor posttest. Nilai p yang
dilaporkan ialah 0,391 untuk kelompok SAVI dan 0,077 untuk kontrol. Karena keduanya lebih besar
dari 0,05, tidak ditemukan bukti yang cukup untuk menolak asumsi normalitas; hal ini tidak berarti
distribusi terbukti normal.

a)Postest
Tabel 14 menyajikan hasil Shapiro—Wilk untuk kedua kelompok.
Tabel 14. Hasil Uji Normalitas Postest kelas eksperimen dan kelas kontrol

No Kelas Jumlah Sampel Signifikansi Kesimpulan
1 Eksperimen 23 0.391 Normal
Kontrol 22 0.077 Normal

Berdasarkan Tabel 14, tidak terdapat bukti statistik yang cukup untuk menyatakan
penyimpangan normalitas pada taraf 5%. Hasil uji sebaiknya disertai pemeriksaan grafik distribusi bila
data mentah tersedia.

Homogenitas varians posttest dinilai menggunakan uji Levene. Ringkasan hasil disajikan pada Tabel

15.
Tabel 15. Hasil Perhitungan nilai posttest Uji Homogenitas kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Nilai Signifikan kesimpulan
Postest 0,155 Homogen

Nilai signifikansi Levene posttest sebesar 0,155 (> 0,05), sehingga tidak ditemukan bukti cukup mengenai
perbedaan varians kedua kelompok. Hasil ini mendukung penggunaan rumus pooled-variance pada
perbandingan posttest, meskipun interpretasi tetap perlu mencermati rancangan berbasis kelas utuh.

b. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis perbedaan rerata posttest diuji menggunakan uji t dua sampel independen. Berdasarkan
statistik ringkasan pada Tabel 3 dan Tabel 7 (n SAVI = 23, n kontrol = 22), perhitungan ulang dengan
varians gabungan memberikan t(43) = 3,92, p = 0,00031 (dua sisi). Selisih rerata sebesar 5,24 poin
memiliki perkiraan interval kepercayaan 95% [2,54; 7,94] dan ukuran efek Cohen’s d = 1,17. Nilai
tersebut merupakan estimasi dari angka ringkasan yang telah dibulatkan, bukan pengujian ulang data
mentah. Karena penempatan kelompok dan potensi pengelompokan per kelas belum dapat diverifikasi,
hasil ini mendukung adanya asosiasi antara kondisi pembelajaran dan skor akhir, bukan bukti kausal

yang definitif.
Tabel 16. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis
Uji t posttest (dua sisi) Hasil dari statistik ringkasan
t(43); p; A rerata; 95% CI; Cohen’s d 3,92; =0,00031; 5,24; [2,54; 7,94]; =1,17

Hasil perhitungan ringkasan menunjukkan perbedaan skor posttest antara kelompok SAVI dan kontrol
(p < 0,001). Besarnya perbedaan rerata perlu dibedakan dari N-gain, yang juga menunjukkan
peningkatan tinggi pada kedua kelompok. Untuk menguji dampak pembelajaran secara lebih kuat,
peneliti disarankan menganalisis skor posttest dengan penyesuaian pretest (misalnya ANCOVA) setelah
memeriksa asumsi, menggunakan data individu; pada desain satu kelas per kondisi, kesimpulan kausal
tetap terbatas.
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KESIMPULAN

Pada dua kelas VIII yang diteliti, rerata posttest numerasi kelompok SAVI (83,83) lebih tinggi daripada
kelompok pembelajaran langsung (78,59), dengan selisih 5,24 poin. Perhitungan ulang berdasarkan
statistik ringkasan mengindikasikan perbedaan yang bermakna secara statistik, t(43) = 3,92; p <0,001.
Kedua kelompok sama-sama mengalami kenaikan besar dari pretest ke posttest, sedangkan rerata N-
gain yang dilaporkan masing-masing sebesar 0,820 dan 0,766. Temuan ini memberi indikasi positif
bagi penerapan SAVI, tetapi belum cukup untuk menyatakan efek kausal yang pasti karena prosedur
randomisasi, kualitas instrumen, dan informasi pelaksanaan perlakuan belum memadai. Penelitian
selanjutnya perlu melaporkan validitas dan reliabilitas tes, mengendalikan kemampuan awal, dan
melibatkan lebih banyak kelas.
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